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Revised: 29 Oktober 2024 purchase intention for Cornetto Disc Oreo ice cream products in the

Accepted: 14 November 2024 Medan Sunggal District Community. This type of research is
quantitative and associative research. This research consists of one
independent variable and one dependent variable. The independent
variable in this research is Brand equity (X) and the dependent variable
is Purchase intention (Y). The sampling technique used was a purposive
sampling method with the criteria being that respondents were over 17
years old, people who live in Medan Sunggal District, and people who
know the Cornetto Disc Oreo ice cream product. The sample in this study
was 100 respondents. The data collection technique uses a survey
method via questionnaires. The results of this research resulted in the
finding that the brand equity variable had a positive and significant
effect on purchase intention for Cornetto Disc Oreo ice cream products
in the Medan Sunggal District Community.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi memberikan pengaruh dalam lingkungan sehari-
hari. Dalam era globalisasi saat ini, dunia bisnis semakin bertumbuh dan
berkembang dengan sangat pesat, salah satunya adalah makanan dan minuman.
Persaingan semakin ketat, merek sebagai atribut produk mempunyai peran penting
dalam menghadapi ketatnya persaingan tersebut. Semakin banyak perusahaan
pendatang baru yang menjadi pesaing bagi perusahaan-perusahaan yang sudah lama
berkembang di sektor industri makanan dan minuman, Salah satu pasar yang ada di
industri makanan dan minuman adalah pasar es krim. Pasar es krim di Indonesia
cukup menjanjikan dan masih belum tergarap dengan maksimal. Es krim memiliki
rasa yang cenderung manis, tekstur yang lembut, dan sensasi yang dingin serta
menyegarkan. Maka dari itu, es krim digemari oleh berbagai kalangan masyarakat
di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Hal ini terlihat dari tingkat konsumsi es krim
di Indonesia yang mengalami peningkatan. Menurut M. Shahbandeh (2021), Pada
tahun 2020, rata-rata tingkat konsumsi perkapita es krim sebesar 0,73 L pertahun di
Indonesia. Pertumbuhan ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah konsumen yang
menyukai makanan manis lembut dan memiliki sensasi menyegarkan.

Perusahaan yang berada di pasar es krim Indonesia yang berhasil menjadi
pemeran utama adalah PT Unilever Indonesia Tbk, dengan merek Wall’s, PT
Campina Ice Cream Industry Tbk, dengan merek Campina, PT Sukanda Jaya
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dengan merek Diamond, dan yang terbaru adalah PT Alpen Food Industry dengan

merek Aice. Saat ini yang menjadi market leader untuk pasar es krim di Indonesia

adalah Wall’s.

Tabel 1. Top Brand Es Krim 2018-2022

Brand 2018 2019 2020 2021 2022
Wall’s 69,3% 32,1% 36,2% 29,8% 31,2%
Campina 22,5% 26,7% 34,80% 25,40% 26,20%
Diamond 2,5% 6,6% 7,10% 6,90% 7.00%
Aice 10,20% 10,90% 12,20% 10,40% 10.30%

Sumber : Top Brand Award (2022)

TBI melakukan perhitungan dengan mengukur tiga parameter yaitu top of
mindshare, top of market share, top of commitment share. Top Brand Award
diberikan kepada sebuah merek, apabila merek tersebut memenuhi Kriteria yaitu 7
memiliki Top Brand Index minimal 10% dan merek tersebut menempati posisi tiga
teratas dalam kategori produk (Top Brand Award, 2022). Persentase Top Brand
Index Wall’s cenderung turun 3 tahun belakangan ini dikarenakan meningkatnya
produkes krim yang sudah dikenal dikalangan Masyarakat dan memiliki potensi
yang sangat menggiurkan para konsumen. Meningkatnya kompetisi industri es
krim untuk meraih pangsa pasar maka dilakukanlah berbagai cara untuk memenuhi
targetpenjualan. Dan Wall’s terindikasi memiliki merek yang mengalami penurunan
mind share dan market share yang merupakan bagian dari brand equity, serta
commitment share. Berdasarkan Tabel 1.1 Wall’s memiliki tingkat Top Brand Index
yang tidak konsisten dari tahun 2018-2022. Pada tahun 2018 Wall’s memiliki
tingkat Top Brand Index sebesar 69,3% dan mengalami penurunan sebesar 53%
ditahun 2019 (32,1%) dan ketidak konsistenan berlangsung sampai tahun 2022. Hal
ini dapat menjadi acaman bagi Wall’s karena merek lainnya seperti Campina dan
Diamond memiliki kenaikan Top Brand Index setiap tahunnya, serta Aice berhasil
meraih diatas 10% untuk pertama kalinya. karena banyaknya persaingan di industri
es krim membuat Wall’s kehilangan mind share dan commitment share yang
dimilikinya sehingga para pelanggan memilih produk es krim dari merek lain. Agar
tetap mampu bersaing di industri es krim Wall’s menggunakan strategi Co-
Branding sebagai salah satu strategi dalam memasarkan produk dan memenangkan
persaingan pasar industri es krim.

Pada tahun 2013, Wall’s bekerja sama dengan salah satu Biskuit Sandwich
dari PT Mondelez Indonesia Manufaktur yaitu Oreo untuk mengeluarkan produk
terbarunya yaitu Cornetto Disc Oreo salah satu produk dari PT Mondelez Indonesia
Manufaktur dan slogan andalannya adalah “diputar, dijilat, dicelupin” yang
ditujukan kepada konsumen dalam menikmati biskuitnya.

Tabel 2 Top Brand Biskuit Sandwich 2018-2022

Brand 2018 2020 2021 2022
Oreo 29.40% 25.00% 31.10% 32.20%
Roma sandwich 18.80% 20.70% 15.70% 15.70%
Better 12.70% 14.20% 13.00% 13.00%

Sumber : Top Brand Award (2022)
Berdasarkan Tabel 1.2 pada tahun 2022 Top Brand Index Oreo meningkat.
Karena Wall’s mengalami penurunan dan Oreo mengalami peningkatan maka hal

- 149 -



Saputri, A. Y., Hasman, H. C. P., & Suryani, W. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 10(23), 148-
163

ini strategi tepat bagi brand Wall’s, Top Brand Index Oreo meningkat, hal ini
diindikasikan oleh karena Oreo mengalami pengingkatan pada mind share dan
market share. Berdasarkan mind share dan market share, peningkatan Top
BrandIndex juga dapat mengindikasikan adanya masalah keputusan pembelian
pada pelanggan yang mulai beralih ke merek lain. Hal ini dapat berdampak pada
peningkatan pendapatan perusahaan, sehingga diperlukan strategi dan inovasi pada
produknya untuk memenangkan persaingan pasar. Strategi dan inovasi akan
memunculkan Purchase Intention (niat pembelian) ditengah-tengah masyarakat.

Purchase intention merupakan niat untuk membeli, pertimbangan untuk
membeli dan merekomendasikan untuk membeli produk tersebut kepada orang lain
(Roozy et al, 2014). Purchase Intention merupakan tahapan yang dilalui calon
pembeli dalam bertindak. Tahapan tersebut sangat menentukan calon pembeli untuk
membeli ataupun tidak membeli. Dalam dunia bisnis, purchase intention
dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain Brand Equity. Brand Equity adalah
bagian dari daya tarik suatu produk yang ditumbuhkan dari iklan, pengalaman
konsumsi, aktivitas lain dan hal semacamnya yang dapat mengembangkan asosiasi
dan hubungan dekat antara merek dengan konsumen (Kurniawan et al, 2013).
Sanjaya (2012) bahwa brand equity berpengaruh terhadap purchase intention
pada PT SunLife Financial di Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel brand equity respondenmengetahui PT SunLife Financial sebagai produk
layanan asuransi jiwa yang cukup berkualitas. Sedangkan variabel purchase
intention menunjukkan bahwa menurut responden yang mengetahui PT SunLife
Financial berminat untuk dijadikan pilihan serta mencoba mencari informasi lebih
terkait produk asuransi SunL.ife Financial.

Purchase Intention dipengaruhi oleh faktor Brand Equity. Ekuitas merek
(Brand Equity) memiliki posisi penting dalam tercapainya tujuan perusahaan. Bagi
perusahaan yang ingin memenangkan persaingan harus tahu seberapa besar ekuitas
merek yang dimilikinya. Ekuitas merek yang kuat akanmembawa produk tersebut
berkembang dan bertahan dalam persaingan. Brand Equity adalah bagian dari daya
tarik suatu produk yang ditumbuhkan dari iklan, pengalaman konsumsi, aktivitas
lain dan hal semacamnya yang dapat mengembangkan asosiasi dan hubungan dekat
antara merek dengan konsumen (Kurniawan et al, 2013). Bayu & Sulistyawati
(2019) menunjukkan bahwa variabel Brand Equity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Purchase Intention.

Menurut Listiani (2017), Semakin konsumen mengenal baik es krim
Cornetto Disc Oreo maka semakin tinggi pula Brand Equity es krim Cornetto Disc
Oreo. Pandangan konsumen terhadap suatu produk ataupun merek dapat berubah
seiring tahap pengetahuan yang dimiliki pada merek tersebut. semakin sering
konsumen melihat iklan dari es krim Cornetto Disc Oreo yang ada di media cetak
ataupun elektronik akan merubah pengetahuan konsumen terhadap es krim
Cornetto Disc Oreo.

Medan Sunggal adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten
Kota Medan. Menurut Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk Kecamatan Medan
Sunggal sebanyak 131.741 jiwa penduduk, Masyarakat Kecamatan Medan Sunggal
dinilai tepat menjadi lokasi penelitian. Hal ini bisa dibuktikan dari hasil pra survei
yang penulis lakukan, yang dimana hasilnya terdapat 57 dari 70 orang (81,42%)
masyarakat Kecamatan Medan Sunggal menjawab pernah membeli produk dengan
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merek Wall’s dan merek Oreo. Diantara 57 orang yang menjawab ‘pernah’ tadi,
penulis menanyakan kembali sebanyak tiga pertanyaan untuk melihat fenomena
tentang variabel yang hendak diteliti. Berikut hasil pra survei terhadap 57 orang
tersebut :

Tabel 3. Hasil Pra Survei
Pernyataan Setuju Tidak Setuju Total
Jumlah % Jumlah % Jumlah | %

Saya pernah melihat

merek es krim Wall’s 49 85,96% 8 11,42% 57 100%

Cornetto Disc Oreo?

Saya berminat untuk

membeli es krim 52 91,22% 5 8,77% 57 100%

Wall’s Cornetto Dics
Oreo?

Sumber: Hasil Pra Suvei (2023)

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan bahwa sebanyak 85,96% menjawab setuju
bahwa merek es krim Wall’s Cornetto Disc Oreo (brand equity). Dan sebanyak
91,22% menjawab setuju bahwaberminat untuk membeli es krim Wall’s Cornetto
Dics Oreo (purchase intention). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel yang
ingin diteliti memiliki fenomena yang menarik pada Masyarakat Kecamatan
Medan Sunggal. maka, dapat diambil kesimpulan bahwa Kecamatan Medan
Sunggal menjadi lokasi yang layak dan menarik untuk dijadikan lokasi penelitian.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan bersifat asosiatif.
Menurut Kurniawan (2015), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan analisis data yang berkaitan dengan angka, uji statistik yang
disesuaikan dengan rumusan atau identifikasi yang diteliti. Penelitian asosiatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh atau
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dan apabila ada seberapakah
eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau tidaknya pengaruh atau
hubungan itu (Sugiono, 2017).

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Brand Equity (X). Variabel terikatnya
adalah Purchase Intention (). Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel bebas yang
terdiri dari Brand Equity terhadap Purchase Intention atau yang disebut variabel
terikat dengan menggunakan pengujian hipotesis dan statistika.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Sunggal Kec. Medan
Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara 20122. Waktu yang direncanakan dimulai
dari penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian ini
yakni pada bulan September 2023 sampai Februari 2024. Populasi pada penelitian
ini adalah masyarakat Kecamatan Medan Sunggal yang menjadi konsumen produk
es krim Cornetto Disc Oreo. Jumlah dari populasi pada penelitian sebanyak 131.741
orang.
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Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel menggunakan jenis non
probability sampling dengan teknik sampel Purposive sampling. Sugiyono (2021)
mengatakan bahwa Non probability Sampling merupakan teknik mengambil
sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. teknik purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya
pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah
dirumuskan terlebih dahulu oleh penelti (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teori Slovin yaitu dalam menentukan ukuran sampel
penelitian memasukkan unsur kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi, (Sanusi, 2013).

Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert, yaitu
suatu pertanyaan yang menunjukkan nilai tingkat kesetujuan atau tidak setuju.
Skala likert juga dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang tentang fenomena sosial, maka skala ini sangat populer di kalangan
peneliti karena penerapannya mudah dan sederhana (Ghozali, 2018). Dengan skala
likert peneliti dapat menjabarkan variabel tersebut menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator variabel tersebut dapat dijadikan sebagai beberapa instrumen
yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan.

Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teori terbatas atau
non probability yaitu dengan metode purposive sampling, teknik ini mencakup
orang-orang yang diseleksi atas dasar Kriteria-kriteria tertentu yang dibuat oleh
peneliti berdasarkan tujuan riset. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak
sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel (Kriyantono, 2016). Dalam
penelitian ini, kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.

Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,
2013). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden
cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas (Sugiono, 2013). Studi kepustakaan
adalah pengkajian kembali literatur-literatur terkait yang memuat uraian sistematis,
analisis kritis dan evaluasi terhadap teks-teks yang relevan. Selain itu juga memuat
hasil penelitian sebelumnya yang masih memiliki hubungan dengan penelitian yang
akan dilakukan.

Data dapat diperoleh dari sumber primer atau sekunder. Data primer
mengacu pada informasi yang diperoleh langsung (dari tangan pertama) oleh
peneliti terkait dengan variabel keterkaitan untuk tujuan tertentu dari studi. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari persepsi atau jawaban
responden atas pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner yang menjadi
objek dalam penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
beberapa literatur baik dari buku maupun dari jurnal-jurnal. Data sekunder
mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada
(Sugiyono, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil
Penjelasan Responden atas Variabel Brand Equity (X)

Analisis statistik deskriptif jawaban responden tentang variabel Brand
Equity (X2) didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Berikut
jawaban responden yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jawaban Responden Atas Variabel Brand Equity (X2)

Jawaban Responden
No. Pernyataan STS| TS | KS [S(%)| SS | Mean | Kategori

(%) | (%) | (%0) (%)
1. [Saya merasa merek|
es krim  Wall’s
Cornetto Disc Oreo| - - | 22% | 42% | 36% | 4,14 Setuju

menjadi pilihan
utama saat ingin
membeli es krim.

2. [Saya merasa merek|
es krim  Wall’s
Cornetto Disc Oreo| - 1% | 14% | 45% | 40% | 4,24 Setuju
memberikan  rasa
senang terhadap

diri saya.

3. [Saya merasa citra
dari merek es krim
Wall’s - - 5% | 75% | 20% | 4,15 Setuju
Cornetto Disc Oreo
sangat baik.

4. |Sayamerasa bangga
ketika membeli
merek es  krim| - 2% | 19% | 42% | 37% | 4,14 Setuju
Wall’s Conetto Disc
Oreo.

5. [Saya merasal
memiliki
ketertarikan dengan
merek es  krim
Wall’s Conetto] - - | 18% | 52% | 30% | 4,12 Setuju
Disc Oreo yang
membuat sayal
selalu membeli
produknya.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa jawaban responden tehadap
pernyataan pertama, yaitu “Saya merasa merek es krim Wall’s Cornetto Disc Oreo
menjadi pilihan utama saat ingin membeli es krim”, responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 36 orang (36%), yang menjawab setuju sebanyak 42 orang
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(42%), yang menjawab kurang setuju sebanyak 22 orang (22%). Nilai rata-rata
untuk pernyataan pertama ini adalah sebesar 4,14 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Hal ini menunjukkan rata-rata responden setuju bahwa merek es
krim Wall’s Cornetto Disc Oreo menjadi pilihan utama saat ingin membeli es krim
Jawaban responden terhadap pernyataan kedua, yaitu “Saya merasa merek es krim
Wall’s Cornetto Disc Oreo memberikan rasa senang terhadap diri saya”,
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang (40%), dan yang
menjawab setuju sebanyak 45 orang (45%), dan yang menjawab kurang setuju
sebanyak 14 orang (14%), dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang (1%).
Nilai rata-rata untuk pernyataan kedua ini adalah sebesar 4,24 dan termasuk dalam
kategori jawaban sangat setuju. Hal ini menunjukkan rata-rata responden setuju
bahwa merek es krim Wall’s Cornetto Disc Oreo memberikan rasa senang terhadap
diri saya.

Jawaban responden terhadap pernyataan ketiga, yaitu “Saya merasa citra
dari merek es krim Wall’s Cornetto Disc Oreo sangat baik”, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang (20%), dan yang menjawab setuju
sebanyak 75 orang (75%), dan yang menjawab kurang setuju sebanya 5 orang (5%).
Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga ini adalah sebesar 4,15 dan termasuk dalam
kategori jawaban setuju. Hal ini menunjukkan rata-rata responden setuju bahwa
merasa citra dari merek es krim Wall’s Cornetto Disc Oreo sangat baik.

Jawaban responden terhadap pernyataan keempat, yaitu “Saya merasa
bangga ketika membeli merek es krim Wall’s Conetto Disc Oreo”, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (37%), dan yang menjawab setuju
sebanyak 42 orang (42%), dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 19 orang
(19%), dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang (2%). Nilai rata-rata
untuk pernyataan keempat ini adalah sebesar 4,14 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Hal ini menunjukkan rata-rata responden setuju bahwa merasa
bangga ketika membeli merek es krim Wall’s Cornetto Disc Oreo.

Jawaban responden terhadap pernyataan kelima, yaitu “Saya merasa
memiliki ketertarikan dengan merek es krim Wall’s Conetto Disc Oreo yang
membuat saya selalu membeli produknya.”, responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 30 orang (30%), dan yang menjawab setuju sebanyak 52 orang
(50%), dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 18 orang (18%). Nilai rata-rata
untuk pernyataan kelima ini adalah sebesar 4,12 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Hal ini menunjukkan rata-rata responden setuju bahwa memiliki
ketertarikan dengan merek es krim Wall’s Cornetto Disc Oreo yang membuat saya
selalu membeli produknya.

Penjelasan Responden atas Variabel Purchase Intention (Y)

Analisis statistik deskriptif jawaban responden tentang variabel Purchase
Intention () didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Berikut
jawaban responden yang dapat dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Jawaban Responden atas Variabel Purchase Intention ()
Jawaban Responden
No. Pernyataan STS| TS | KS |S(%)| SS | Mean | Kategori
(%) | (%0) | (%) (%)
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1. [Sayamerasa
memiliki  keinginan
untuk membeli es - - [ 10% | 56% | 34% | 4,24 Setuju
krimCornetto Disc
Oreo.
2. |Saya merasa akan
merekomendasikan es
krim Cornetto Disc| - - [11% | 59% | 30% | 4,19 Setuju
Oreo kepada orang-
orang
disekitar saya.
3. [Saya merasa akan
menjadikan ~ Wall’s
Cornetto Disc Oreo| - - | 23% | 52% | 25% | 4,02 Setuju
sebagai pilihan
utama ketika
membeli es
krim lain.

4. [Saya merasa tertarik
membeli es krim
Cornetto Disc Oreo| - - [11% | 49% | 40% | 4,29 Setuju
setelah mendapatkan
informasi dari

orang lain.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa jawaban responden tehadap
pernyataan pertama, yaitu “Saya merasa memiliki keinginan untuk membeli es krim
Cornetto Disc Oreo”, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 34 orang
(34%), yang menjawab setuju sebanyak 56 orang (56%), yang menjawab kurang
setuju sebanyak 10 orang (10%). Nilai rata-rata untuk pernyataan pertama ini
adalah sebesar 4,24 dan termasuk dalam kategori jawaban setuju. Hal ini
menunjukkan rata-rata responden setuju bahwa mereka merasa memiliki keinginan
untuk membeli es krim Cornetto Disc Oreo. Jawaban responden terhadap
pernyataan kedua, yaitu “Saya merasa akan merekomendasikan es krim Cornetto
Disc Oreo kepada orang-orang disekitar saya”, responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 30 orang (30%), dan yangmenjawab setuju sebanyak 59 orang
(59%), dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 11 orang (11%). Nilai rata-rata
untuk pernyataan kedua ini adalah sebesar4,19 dan termasuk dalam kategori
jawaban setuju. Hal ini menunjukkan rata-rata responden setuju bahwa merasa
akan merekomendasikan es krim Cornetto Disc Oreo kepada orang-orang disekitar
saya.

Jawaban responden terhadap pernyataan ketiga, yaitu “Saya merasa akan
menjadikan Wall’s Cornetto Disc Oreo sebagai pilihan utama ketika membeli es
krim lain”, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 25 orang (25%), dan
yang menjawab setuju sebanyak 52 orang (52%), dan yang menjawab kurang setuju
sebanyak 23 orang (23%). Nilai rata-rata untuk pernyataan ketiga ini adalah sebesar
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4,02 dan termasuk dalam kategori jawaban setuju. Hal ini menunjukkan rata-rata
responden setuju bahwa merasa akan menjadikan Wall’s Cornetto Disc Oreo
sebagai pilihan utama ketika membeli es krim lain.

Jawaban responden terhadap pernyataan keempat, yaitu “Saya merasa
tertarik membeli es krim Cornetto Disc Oreo setelah mendapatkan informasi dari
orang lain”, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang (40%), dan
yang menjawab setuju sebanyak 49 orang (49%), dan yang menjawab kurang setuju
sebanyak 11 orang (11%). Nilai rata-rata untuk pernyataan keempat ini adalah
sebesar 4,29 dan termasuk dalam kategori jawaban setuju. Hal ini menunjukkan
rata-rata responden setuju bahwa merasa tertarik membeli es krim Cornetto Disc
Oreo setelah mendapatkan informasi dari orang lain.

Hasil Uji Validitas
Hasil Uji Validitas Variabel Brand Equity

Pengujian validitas untuk instrumen variabel Brand Equity yang dihitung

menggunakan program SPSS for Windows, diperoleh hasil pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Brand Equity
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

1. [Saya merasa merek eskrim
Wall’s Cornetto Disc Oreo

menjadi pilihan 0,761 0,361 Valid
utama saat ingin membelies
krim.
2. |Saya merasa merek eskrim
Wall’s Cornetto Disc Oreo 0,648 0,361 Valid

memberikan rasa
senang terhadap diri saya.
3. [Saya merasa citra darimerek
es krim Wall’s Cornetto Disc 0,806 0,361 Valid
Oreo sangatbaik.
4. |Saya merasa bangga ketika
membeli merek es krim 0,761 0,361 Valid
Wall’s Conetto Disc Oreo.
5. |Saya merasa  memiliki
ketertarikan dengan merekes
krim Wall’s Conetto Disc 0,834 0,361 Valid
Oreo yang membuat saya
selalu membeli produknya.
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa pengujian instrumen variabel
Brand Equity menunjukkan bahwa semua nilai rhitung > rtabel yaitu diatas 0,361.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada variabel Brand Equity
dikatakan valid dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian.

Hasil Uji Validitas Variabel Purchase Intention
Pengujian validitas untuk instrumen variabel Purchase Intention yang
dihitung menggunakan program SPSS for Windows, diperoleh hasil pada Tabel 7.

- 156 -



Saputri, A. Y., Hasman, H. C. P., & Suryani, W. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 10(23), 148-
163

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel Purchase Intention

No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan

1. [Saya merasa  memiliki
keinginan untuk membeli es 0,666 0,361 Valid
krim Cornetto Disc Oreo.

2. |Saya merasa akan
merekomendasikan es krim
Cornetto Disc Oreo kepada 0,651 0,361 Valid
orang-orang

disekitar saya.

3. [Saya merasa akan
menjadikan Wall’s Cornetto
Disc Oreo sebagai pilihan 0,845 0,361 Valid
utama ketika membeli es
krim lain.

4. |Saya merasa tertarik|
membeli es krim Cornetto
Disc Oreo setelah 0,879 0,361 Valid
mendapatkan informasi
dari orang lain.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa pengujian instrumen variabel
Purchase Intention menunjukkan bahwa semua nilai rhitung > rtabel yaitu diatas
0,361.Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada variabel Purchase
Intention dikatakan valid dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas untuk instrumen variabel Co-Branding, Brand Equity,
dan Purchase Intention yang dihitung menggunakan program SPSS for Windows,
diperoleh hasil pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Cronbach’s Alpha | Keterangan
Pernyataan
Brand Equity 5 0,796 Reliabel
Purchase Intention 4 0,747 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa pengujian reliabilitas pada
instrumen semua variabel penelitian menunjukkan bahwa semua nilai cronbach’s
alpha lebih besar dari 0,70 yaitu 0,796, dan 0,747, artinya reliabilitas kuesioner ini
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner ini
dikatakan reliabel dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitian.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana,
analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh antara
variabel dependen dengan variabel independen. Dapat dilihat hasil analisis regresi
linear sederhana pada Tabel 9 berikut:
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model B Std. Beta . [Tolerance| VIF
t Sig.
Error
1 |(Constant)] 2.051 | 1.569 1.307 | .194
Total BE| .438 .059 618 7.465|.000 | 579 |1.726

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)

Dari hasil persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai nilai koefisien variabel brand equity (X) sebesar 0,438.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel brand equity (X) meningkat, maka
akan bertambah tingkat purchase intention () sebesar 0,438.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi ujit < 0,05
maka disimpulkan bahwa secara individual variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Dapat dilihat hasil uji
parsial pada Tabel 7 berikut :

Tabel 1 0. UjiParsial (Uji t)

Coefficients2

Model t Sig.
(Constant) 1.307 194
Total BE 7.465 .000

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 10 mengenai hasil uji parsial (uji t) dapat diketahui
variabel Brand Equity memperoleh hasil thitung sebesar 7,645 dan hasil signifikasi
sebesar 0,000 sehingga thitung > ttabel (7,465 > 1,984) dan sig. < 0,05 (0,00 <
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Brand Equity berpengaruh
signifikan terhadap Purchase Intention.

Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan untuk mengukur kemampuan
model dalam menerangkan seberapa berpengaruh variabel independen secara
bersama-sama (Simultan) terhadap variabel dependen. yang dapat diindikasikan
oleh nilai Adjusted R Squared (Ghozali, 2016). Dapat dilihat hasil koefisien
determinasi pada Tabel 11 berikut :

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 7848 .614 .606 1.165

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (data diolah)
Berdasarkan dari Tabel 11 mengenai hasil koefisien determinasi dapat
dilihat bawah nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,606. Artinya 60,6% variabel
purchase intention dipengaruhi oleh variabel brand equity dikategorikan kuat.
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Sedangkan sisanya sebesar 39,4% dipengaruhi oleh faktor lainyang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini, contohnya dapat dilihat pada Tabel 9 berikut :
Tabel 12. Variabel lain yang mempengaruhi purchase intention

No. Variabel lain yang mempengaruhi purchase intention

1. |Pengaruh co-branding terhadap Keputusan Pembelian Produk Coklat
Cadbury Oreo di Bandung.

2. |Pengaruh brand trust, brand equtiy dan brand image terhadap Loyalitas
Pelanggan (Studi Pada Pelanggan Teh Botol Sosro di Wonosobo).

3. |Pengaruh Brand equity, brand trust, brand preference, dan Keputusan
Konsumen Terhadap Niat Membeli Kembali (Studi kasus pada produk
Luwak White Koffie di Kota Denpasar).

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa faktor lain yang mempengaruhi
purchase intention terdapat beberapa variabel yaitu : Keputusan Pembelian,
Loyalitas Pelanggan, Niat Membeli Kembali, dlil.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, dari uji t
didapatkan nilai thitung > ttabel (7,465 > 1,984) kesimpulannya bahwa variabel
Brand Equity berpengaruh signifikan terhadap purchase intention es krim Cornetto
Disc Oreo pada masyarakat Kecamatan Medan Sunggal. Hal ini dapat dibuktikan
dari nilai uji F dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu sebesar (77,263 > 3,09) yang
signifikasi sehingga H2 dapat dibuktikan kebenarannya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2012) yang menunjukkan bahwa
variabel brand equity berpengaruh terhadap purchase intention pada PT SunLife
Financial di Surabaya. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saribu (2019) yang menunjukkan bahwa variabel brand equity
berpengaruh signifikan terhadap purchase intention terhadap konsumen Toyota
Avanza di Indonesia. Kemudian hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian ini
adalah dari Sari & Hasbi (2020) yang menunjukkan bahwa variabel brand equity
dan online consumer review secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan
terhadap purchase intention pada produk Sunscreen Wardah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh brand
equity terhadap purchase intention produk es krim Cornetto Disc Oreo pada
Masyarakat Kecamatan Medan Sunggal, maka dapat diambil kesimpulan hasil
penelitian, didapatkan hasil bahwa variabel Brand Equity berpengaruh signifikan
terhadap Purchase Intention produk es krim Cornetto Disc Oreo pada Masyarakat
Kecamatan Medan Sunggal.
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